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 Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari masih 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Semakin cepatnya perkembangan teknologi dan tingginya tingkat 
persaingan dalam dunia usaha, merupakan sebuah tantangan yang harus 
dihadapi oleh semua pihak, terutama dalam dunia industri dan Perbankan 
yang tidak bisa lepas dari pengetahuan. Penguasaan teknologi dan 
informasi. Perubahan serta perkembangan yang sudah dicapai seperti 
otomatisasi dan komputerisasi telah sedemikian cepatnya dan menuntut 
kalangan ekonomi serta para praktisi yang berkecimpung didalamnya 
untuk lebih siap menghadapi kemajuan yang ada. 
Sementara itu di satu sisi masih terdapat kesenjangan antara dunia 
pendidikan kita, khususnya dari kalangan Perguruan Tinggi, dengan dunia 
kerja yang sebenarnya. Kenyataan yang kita temui saat ini adalah para 
sarjana dan Diploma lulusan Perguruan Tinggi hanya sebagai sumber daya 
yang siap latih, bukan siap pakai. Hal ini sudah kita dapati Pada masa orde 
lama dimana banyak sekali pengangguran bertebaran dimana-mana di 
negara Indonesia, bahkan pada masa orde reformasi ini masih ada banyak 
pengangguran di Negara Penyebab utamanya adalah ketertinggalan 
Perguruan Tinggi terhadap perkembangan teknologi dan informasi yang 
ada di dunia luar. 
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Untuk itu, sebagai salah satu upaya yang ditempuh Perguruan Tinggi 
untuk mengantisipasi permasalahan di atas adalah dengan mewajibkan 
setiap mahasiswanya untuk mengikuti Program Kerja Praktek di suatu 
lembaga, instansi atau perusahaan, baik pemerintah maupun swasta, yang 
sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya. 
Praktek Kerja Lapangan atau disingkat PKL adalah Praktek Kerja 
Lapangan adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 
profesional, yang memadukan secara sistematik dan sinkron antara 
program pendidikan di sekolah dan program pengusahaan yang diperoleh 
melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai suatu 
tingkat keahlian profesional. Dimana keahlian profesional tersebut hanya 
dapat dibentuk melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik 
dan kiat. Ilmu pengetahuan dan teknik dapat dipelajari dan dikuasai kapan 
dan dimana saja kita berada, sedangkan kiat tidak dapat diajarkan tetapi 
dapat dikuasai melalui proses mengerjakan langsung pekerjaan pada 
bidang profesi itu sendiri.  
Dengan kerja praktek pada perusahaan-perusahaan atau instansi 
tertentu diharapkan mahasiswa dapat memiliki gambaran yang lebih 
mendalam tentang kondisi nyata di dunia kerja, sekaligus dapat menambah 
pengalaman serta membuka cakrawala pandang yang lebih luas yang 
mungkin tidak didapatkan di bangku kuliah. Selain itu juga dilaksanakan 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang profesional dibidangnya. 
Melalui Praktek Kerja Lapangan diharapkan dapat menciptakan tenaga 
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kerja yang profesional tersebut. Dimana para mahasiswa yang 
melaksanakan Pendidikan tersebut diharapkan dapat menerapkan ilmu 
yang didapat dan sekaligus mempelajari dunia industri.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat kelulusan 
program sarjana di Universitas Negeri Jakarta, yang bertujuan sebagai 
sarana bagi mahasiswa/i untuk menerapkan teori-teori yang diterima saat 
proses pembelajaran di bangku kuliah kedalam dunia kerja yang 
sebenarnya. Dalam dunia pendidikan hubungan antara teori dan praktek 
merupakan hal penting untuk membandingkan serta membuktikan sesuatu 
yang telah dipelajari dalam teori dengan keadaan sebenarnya dilapangan. 
Melalui Praktek Kerja ini mahasiswa akan dapat mengaplikasikan ilmu 
yang telah diperoleh di bangku perkuliahan kedalam lingkungan kerja 
yang sebenarnya serta mendapat kesempatan untuk mengembangkan cara 
berfikir, menambah ide-ide yang berguna dan dapat menambah 
pengetahuan mahasiswa terhadap apa yang ditugaskan kepadanya.  
Sehubungan dengan itu maka semua teori-teori yang dipelajari 
dibangku perkuliahan dapat secara langsung dipraktikkan di PT. FAJAR 
MAS MURNI. Praktikan ditempatkan pada Divisi Accounting and 
Finance terutama yang berhubungan dengan pemeriksaan akuntansi dan 
keuangan. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa teori yang dipelajari sama 
dengan yang ditemui dalam prakteknya sehingga teori tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik. Sebagaimana diketahui bahwa teori merupakan 
pengetahuan dasar bagi perwujudan Praktik Kerja Lapangan. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang di atas, pelaksanaan praktik kerja 
lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa dimaksudkan untuk : 
1. Sebagai salah satu syarat kelulusan program sarjana Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Mempelajari suatu bidang kerja yang terdapat dalam suatu 
perusahaan, serta mengimplementasikan secara langsung ilmu yang 
telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
3. Membandingkan ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan dengan 
praktik langsung ditempat PKL. 
4. Mempelajari sistem operasi perusahaan sesuai dengan bidang 
pekerjaan  yang dilakukan sebagai pengetahuan tambahan bagi 
praktikan. 
Sedangkan tujuan dilakukannya kegiatan praktik kerja lapangan yaitu; 
1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk menambah 
pengalaman dan ilmu pengetahuan mahasiswa/i dari berbagai kegiatan 
yang direncanakan dalam perusahaan, sehingga dapat menerapkan apa 
yang diperoleh dibangku perkuliahan agar sesuai dengan tuntutan 
yang dibutuhkan didunia kerja. 
2. Menetapkan disiplin, rasa tanggung jawab dan sikap profesional 
dalam bertugas sehingga menambah pengalaman dalam persiapan 
untuk terjun langsung kedunia kerja yang sesungguhnya. 
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3. Untuk mengetahui situasi kerja di lapangan yang sesungguhnya dan 
proses Akuntansi suatu perusahaan, agar dapat mengetahui kendala 
yang dihadapi oleh praktikan ketika memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik  kerja lapangan juga memiliki kegunaan bagi Praktikan 
khususnya dan juga bagi pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
praktik kerja lapangan pada umumnya. Kegunaan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a) Dapat Menerapkan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah 
dengan praktek yang nyata di dunia kerja dan masyarakat serta 
melatih diri dan menambah pengalaman untuk beradaptasi 
dengan dunia kerja yang sesungguhnya. 
b) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan bagi 
Praktikan dalam melakukan setiap pekerjaan, serta dapat 
bersosialisasi dengan dunia kerja nyata. 
c) Mengembangkan cara berpikir praktikan melalui pemecahan 
masalah di dunia kerja. 
d) Melatih dan mempersiapkan diri praktikan untuk selanjutnya 
berkompetisi dengan tenaga kerja lainnya di dunia kerja 
mendatang. 
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2. Bagi Instansi Pemerintah, BUMN, dan Perusahaan Swasta 
a) Terjalin dan terbinanya hubungan baik antara perusahaan 
dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
b) Ikut berpartisipasi dalam menyiapkan tenaga kerja yang sudah 
terampil di bidang pemeriksaan akuntansi.  
c) Memperoleh bantuan akan tersedianya tenaga kerja yang 
professional sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
d) Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi-Universitas Negeri Jakarta 
a) Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 
teori yang sudah di dapat di bangku perkuliahan ke dalam 
praktik di dunia kerja.  
b) Menjadi bahan masukan dalam rangka penyempurnaan 
kurikulum agar sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
c) Terjalinnya hubungan yang baik dalam menyediakan 
kebutuhan akan sumber daya manusia bagi instansi/perusahaan 
terkait, sehingga lulusan UNJ dapat terserap di dunia kerja 
dengan mudah. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan mendapat kesempatan untuk melaksanakan PKL di PT. 
FAJAR MAS MURNI, yaitu: 
 
Nama  : PT. FAJAR MAS MURNI 
Alamat : Jalan Raya Narogong No. 214, Bekasi 17116 
No.Telp : (62-21) 820-3989 
Fax  : (62-21) 820-3993 
Website : bekasi@fajarmasmurni.com 
 
Praktikan memilih di PT. FAJAR MAS MURNI sebagai tempat 
PKL dengan alasan karena perusahaan tersebut bergerak di perusahaan 
perdagangan sehingga praktikan dapat mengetahui bagaimana sistem 
Akuntansi pada perusahaan tersebut dan bisa menerapkan teori dan 
praktek yang sudah didapatkan di bangku kuliah. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Selama melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan yang 
harus dilalui. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh 
praktikan, yaitu:  
1. Tahap Persiapan  
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mencari informasi dan 
melakukan survey sendiri untuk menentukan tempat PKL. Setelah itu, 
praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro 
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Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan ke 
tempat tujuan PKL, yaitu PT. FAJAR MAS MURNI Setelah surat 
permohonan PKL selesai dibuat oleh BAAK UNJ dengan Nomor : 
2990/UN39.12/KM/2015 pada tanggal 30 April 2015, surat tersebut 
dikirim ke bagian Kepala HRD PT. FAJAR MURNI. Kemudian pada 
tanggal 15 Mei 2015 Pihak  HRD perusahaan menghubungi Praktikan 
dan menginformasikan bahwa Praktikan telah disetujui untuk 
melaksanakan PKL yang bertempat di PT. FAJAR MAS MURNI. Setelah 
itu, praktikan menerima resmi penerimaan PKL yang dikeluarkan  oleh 
bagian Kepala HRD PT. FAJAR MURNI  pada tanggal 15 Mei 2015 
bernomor : 035/FMM-PKL/V/2015 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL di PT. FAJAR MAS MURNI Pusat 
dimulai pada tanggal 1 Juni 2014 sampai dengan 14 Juli 2014 yang 
dilaksanakan setiap hari senin-sabtu, pada pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB 
dan di hari sabtu pada waktu 09.00 WIB – 15.00 WIB. Sedangkan waktu 
istirahat dari pukul 12.00 WIB - 13.00 WIB dan pada bulan ramadhan 
menurut ketentuan berlaku jadwal kerja praktikan mulai dari 08.00 WIB 
– 16.00 WIB. 
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3. Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan guna 
memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan di 
Fakultas Ekonomi UNJ. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan 
pengalaman praktikan selama masa PKL di PT. FAJAR MAS MURNI. 
Selain itu, data-data yang diambil praktikan adalah data yang diperoleh 
langsung dari PT. FAJAR MAS MURNI. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A.Sejarah Perusahaan 
PT Fajar Mas Murni adalah perusahaan perdagangan yang 
berdiri sejak 1973, pada awalnya bergerak di bidang importir 
umum. PT Fajar Mas Murni umum dikenal sebagai perseroan 
terbatas di Indonesia dan terus tumbuh dan mapan sebagai 
distributor utama berbagai jenis peralatan penting serta bahan yang 
digunakan untuk mendukung pembangunan di hampir semua 
sektor perekonomian Indonesia. 
Perusahaan memberikan layanan profesional lengkap untuk 
pelanggan di seluruh Indonesia. Perusahaan akan melakukan 
semua kegiatan dengan perlindungan yang tepat terhadap paparan 
dari masyarakat umum untuk risiko terhadap keselamatan dan 
kesehatan mereka. Perusahaan juga berkomitmen untuk 
mempertahankan standar tinggi untuk keselamatan, kesehatan 
karyawan, dan mencegah pencemaran lingkungan yang disebabkan 
oleh efek samping produksi.  
Kantor pusat PT Fajar Mas Murni terletak di kota Bekasi. 
Kantor pemasaran dan fasilitas industri ( Warehouse, Spare, 
Workshop) serta accounting and finance yang dipusatkan di Bekasi 
Untuk melayani pelanggan kami dengan benar. Perusahaan ini juga 
memiliki kantor regional dengan penjualan dan fasilitas layanan 
11 
 
 
 
yang tersebar di seluruh Indonesia dalam sepuluh pusat utama 
kegiatan pembangunan: Lhokseumawe, Medan, Batam, Pekanbaru, 
Palembang, Bandung, Cilacap, Semarang, Surabaya dan 
Balikpapan. 
1.  Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi perusahaan perdagangan pilihan pelanggan,dan investor 
melalui profesionalisme berdedikasi, sehingga menghasilkan 
karyawan terbaik . 
Misi 
Sebuah perusahaan perdagangan terkemuka Indonesia yang 
menyediakan layanan kualitas terbaik, serta bertindak sebagai agen 
sejati pembangunan. 
2. Tujuan dan Sasaran 
 Pejabat perusahaan telah menetapkan tujuan umum yang menjadi 
pemersatu dalam membimbing semua anggota organisasi dalam 
pekerjaan mereka. Nilai terbesar tujuan ini harus diperluas dan 
diterjemahkan ke dalam tujuan spesifik untuk masing-masing 
komponen dari perusahaan. Jika kita terus fokus pada kepuasan 
pelanggan, mencapai keunggulan dalam ukuran yang paling penuh, 
makmur dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi nasional 
dan dunia, urusan perusahaan harus dilakukan dengan rasa yang 
tajam urgensi kompetitif. Masing-masing anggota organisasi harus 
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berkontribusi terhadap produktivitas secara keseluruhan dan 
profitabilitas perusahaan. 
Nilai 
Mengenai lingkungan hidup, berbagai komunitas, dan 
martabat. Mendapatkan informasi terbaru dengan melakukan 
berbagai hubungan dan kerja tim. Menerapkan etika, disiplin, 
kejujuran, kepercayaan, kreativitas, kerja tim, jaminan, kecepatan, 
dan ketepatan dalam pencapaian kinerja. Membangun kualitas, 
efisiensi dan daya saing di masa depan. 
Percaya diri pelanggan 
Berjuang untuk keunggulan dalam memenuhi kebutuhan sejati 
pelanggan kami melalui desain, efisiensi, kualitas, teknik aplikasi, 
manufaktur, pemasaran, penjualan dan pelayanan produk kami 
menangani sehingga kita akan terus bisnis kami dalam penyesuaian 
dengan kekuatan yang bekerja di kami lingkungan bisnis dan 
dengan demikian, meningkatkan kepercayaan pelanggan. 
Etika 
Mengelola perusahaan dan melakukan bisnis sesuai dengan 
standar tertinggi nilai-nilai moral dan etika, FMM selalu 
memfasilitasi kebutuhan karyawan dan meningkatkan citra 
perusahaan dan reputasi.  
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Kepemimpinan 
Menjadi pemimpin yang diakui dalam perusahaan harus 
memiliki beberapa faktor yang unggul dalam beberapa bidang 
seperti: pemasaran, pelayanan, kontrak, penjualan lini produk 
kami, melalui pencarian pertanyaan, kreativitas, inovasi, membuka 
cakrawala baru dalam konsep, desain, manufaktur dan juga 
penerapan dasar mesin-mesin industri. Untuk mengubah ide 
menjadi kenyataan, dengan demikian lebih baik memenuhi 
kebutuhan pelanggan di seluruh bangsa. 
Kualitas Produk 
Memberikan kepada pelanggan kami garis yang luar biasa dari 
produk-produk berkualitas dengan desain yang memiliki nilai 
pelanggan yang melekat sehingga memungkinkan earning dari 
keuntungan lebih daripada yang dapat diperoleh melalui 
penggunaan produk serupa, dijual oleh orang lain.  
Fasilitas 
Menyediakan peralatan paling modern dan efektif, dan fasilitas 
yang diperlukan untuk produksi, pemasaran, dan layanan 
berkualitas tinggi bagi pelanggan kami.  
Personil 
Menarik dan mempertahankan orang-orang yang tersedia 
untuk setiap posisi. Memberikan upah yang baik dan kondisi kerja. 
Bekerja untuk mengembangkan sebuah organisasi yang setia, 
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efisien, produktif, dinamis, dan agresif di mana karyawan dapat 
meningkatkan keterampilan mereka, mewujudkan ambisi mereka, 
mencapai kepuasan kerja dan di mana orang-orang dinilai, tidak 
hanya dinilai tetapi juga dihargai atas dasar prestasi dan kontribusi 
mereka untuk perusahaan. 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi disusun untuk mengetahui penjabaran dari 
fungsionaris mana yang bertanggung jawab untuk suatu kegiatan 
tertentu yang terjadi di perusahaan tersebut. Selain itu setiap 
fungsionaris dapat mengetahui dengan pasti wewenang dan 
tanggung jawab dalam susunan organisasi perusahaan, sehingga 
para pelaksanaan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan lebih 
terarah. Struktur organisasi kantor pusat PT FAJAR MAS MURNI 
dapat dilihat pada lampiran 14. 
1. General meeting of shareholder  
General meeting of shareholder atau (rapat umum pemegang 
saham) organ perusahaan yang memegang kekuasaan tertinggi 
dalam perseroan dan memegang segala wewenang yang tidak 
diserahkan kepada direksi atau komisaris. Kewenangan RUPS 
antara lain mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi, menyetujui perubahan Anggaran Dasar, menyetujui 
laporan tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi 
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anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta mengambil keputusan 
terkait tindakan korporasi atau keputusan strategis lainnya yang 
diajukan Direksi. Keputusan yang diambil dalam RUPS didasarkan 
pada kepentingan Perusahaan. 
2. President 
President atau direktur. President dalam perusahaan memiliki 
tanggung jawab dalam memimpin dan mengarahkan perusahaan, 
yaitu dalam hal Menyusun strategi dan visi, menjalin hubungan 
dan kemitraan strategis, mengatur investasi, alokasi dan divestasi, 
Memimpin direksi, memastikan bahwa prinsip tata kelola 
perusahaan benar-benar diterapkan dengan baik, membuat  
rencana  pengembangan  perusahaan  dan  usaha  perusahaan  
dalam jangka pendek dan jangka panjang, dan bertanggung  jawab  
penuh  dalam  melaksanakan  tugasnya  untuk  kepentingan 
perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya. Tugas dan 
tanggung jawab President bertanggung jawab terhadap kemajuan 
perusahaan dan mengkoordinasikan selutuh kegiatan perusahaan, 
memimpin perusahaan dan mengawasi kelancaran perusahaan 
sesuai dengan tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan, 
menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan, menerima dan 
memeriksa laporan dari masing- masing Vice President. 
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3. Board of Commissioners 
Dewan Komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur 
Perseroan terbatas (PT). Tugas dan kewenangan dewan komisaris 
adalah melakukan pengawasan atas jalannya usaha PT dan 
memberikan nasihat kepada direktur, dalam melakukan tugas, 
dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan PT dan sesuai 
dengan maksud dan tujuan PT, kewenangan khusus dewan 
komisaris, bahwa dewan komisaris dapat diamanatkan dalam 
anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur, 
apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan tertentu. 
Kewajiban dewan komisaris adalah membuat risalah rapat dewan 
komisaris dan menyimpan salinan rapat, melaporkan kepada PT 
mengenai kepemilikan saham dan/atau keluarga atas saham PT dan 
saham di PT lainnya, memberikan laporan tentang tugas 
pengawasan yang telah dilakukan, mengawasi direktur. 
4. Internal Audit 
Internal Audit secara struktural bertanggung jawab kepada 
president, dan mempunyai hubungan fungsional dengan Komite 
Audit. Internal Audit mempunyai misi membantu Direktur Utama 
dalam menjalankan fungsi pengawasan untuk memastikan bahwa 
pengendalian internal, manajemen risiko, dan implementasi tata 
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kelola perusahaan pada proses-proses dalam perusahaan telah 
berjalan sesuai dengan ketentuan. 
5. Operational Director 
Operational Director memiliki tugas utama atas seluruh 
aktivitas operasional perusahaan. Tugas dan wewenang 
Operational Director adalah untuk mengawasi kegiatan 
operasional perusahaan, merencanakan, mengendalikan, dan 
mengawasi seluruh kegiatan operasi dalam pengembangan 
perusahaan sampai tuntas, mengadakan pembinaan, pelaksanaan 
kegiatan perusahaan di bidang pengembangan. Di dalam Operating 
Director tersebut memiliki beberapa divisi yaitu: 
Divisi laboratorium & jasa 
1. Grup penjualan NDT 
2. Grup penjualan peralatan optik & laboratorium  
3. Grup produktivitas penjualan  
Divisi konstruksi dan peralatan pertambangan 
1. Grup penjualan peralatan pertambangan 
2. Grup penjualan peralatan konstruksi 
3. Grup setelah penjualan peralatan konstruksi dan 
pertambangan 
Divisi teknologi industri 
1. Grup penjualan air solution dan spare parts 
2. Grup penjualan air solution 
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3. Grup penjualan servis air solution 
4. Grup proyek penjualan packager 
Divisi Proses minyak & gas 
1. Grup proses penjualan teknologi kimia 
2. Grup penjualan peralatan minyak dan gas 
3. Grup penjualan dresser-rand 
4. Grup proyek petugas & tim 
Finance & HR Director 
Finance merupakan pimpinan bagian keuangan yang bertugas 
untuk merencanakan, mengembangkan, dan mengontrol fungsi 
keuangan di perusahaan dalam memberikan informasi keuangan 
secara komprehensif dan tepat waktu untuk membantu perusahaan 
dalam proses pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian 
target financial perusahaan. Tugas dan wewenang Finance adalah 
Membantu direksi melaksanakan fungsi manajemen dalam bidang 
keuangan perusahaan, mengatur, mengendalikan, dan menyusun 
rencana kerja atau anggaran perusahaan, bertanggung jawab 
sebagai pemegang, pengaman penerimaan dan pengeluaran dana 
kas kecil. 
Human Management Development (HRD) merupakan 
pimpinan bagian personalia yang bertugas untuk mengatur dan 
menyelesaikan perihal yang berhubungan dengan dengan 
kepegawaian. Tugas dan wewenang Human Management 
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Development (HRD) adalah membantu pimpinan dalam 
perencanaan dan pengembangan, mendokumentasikan data dan 
menyiapkan program kesejahteraan karyawan, melayani dalam 
perekrutan karyawan baru, mengawasi dan melakukan pembinaan 
dan evaluasi kinerja, menyiapkan dan memberikan laporan secara 
berkala tentang pelaksanaan kegiatan bagian personalia. Di dalam 
Finance and HRD tersebut terdapat beberapa divisi yaitu:  
Divisi akuntansi dan keuangan 
A. Grup akuntansi 
Grup akuntansi adalah suatu unit usaha atau kesatuan 
akuntansi, dengan aktifitas atau kegiatan ekonomi dari unit tersebut 
sebagai pusat utama. Suatu kesatuan akuntansi bisa berupa suatu 
kegiatan atau fungsi, seperti fungsi pengkreditan pada sebuah bank. 
Dalam arti lain grup akuntansi adalah sebuah dasar dari 
perekonomian suatu perusahaan. 
B. Grup Keuangan 
Grup keuangan adalah salah satu kepentingan di dalam 
manajemen yang merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan  
pemanfaatan sumber daya keuangan dalam kegiatan perusahaan 
secara efisien dan efektif, dalam kerjasama secara terpadu dengan 
fungsi fungsi lainnya seperti produksi, pemasaran, dan sumber 
daya manusia. 
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Divisi Human Resource 
A. Grup HRD (Human Resource Development) 
B. Grup Hukum dan Kepatuhan 
Divisi Procurement dan Logistic 
A. Grup Procurement 
B. Grup warehouse (gudang) 
C. Kegiatan umum perusahaan  
PT. Fajar Mas Murni adalah agen tunggal dan distributor resmi 
untuk berbagai alat industri, konstruksi, pertambangan, dan alat 
kesehatan untuk daerah pemasaran di Indonesia. PT FMM 
memiliki fokus pelayanan, antara lain: 
1) service contractand maintenance, service center, maintenance 
and operation training air compressor and air dryer. 
2) advance troubleshooting, technical advice and consulting. 
3) compressed air system upgrade and modification. 
4) start up and commissioning, air audit, rental air compressor 
and air dryer, vibration analysis,  oil analysis, dan air quality 
analysis. 
Untuk kedepannya perusahaan juga berkomitmen untuk tetap 
menjaga standar yang aman untuk semua pegawai perusahaan dan 
menjaga pencemaran dari polusi lingkungan.  
 
 
 
 
21 
 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di PT. FAJAR MAS MURNI selama 
2 bulan sejak tanggal 01 Juni 2015 s.d. 14 Juli 2015. Praktikan 
ditempatkan di bagian divisi Accounting and Finance yang bertanggung 
jawab atas segala transaksi keuangan. Selama kegiatan PKL, praktikan 
diberikan kesempatan untuk mempelajari bidang kerja akuntansi dan 
keuangan secara keseluruhan, akan tetapi praktikan berfokus kepada 
segala transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan. Selama  
melaksanakan PKL di PT.FAJAR MAS MURNI praktikan diberikan tugas 
sebagai berikut: 
1. Merekonsiliasi catatan bank dan perusahaan 
2. Voucer/Filling Nota 
3. Menginput E-faktur 
4. Menginput Mail inclosure 
5. Membantu Pengkoreksian Pajak 
B. Pelaksanaan Kerja  
Dalam melaksanakan tugas di PT. FAJAR MAS MURNI, 
praktikan harus memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan selama PKL. Praktikan 
mengerjakan beberapa tugas yang dilakukan selama berada di PT. FAJAR
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MAS MURNI. Praktikan ditempatkan di Divisi Accounting and Finance 
yang dimulai tanggal 01 juni 2015 dan berakhir pada tanggal 14 juli 2015. 
Hari pertama praktikan mulai praktik di Divisi Accounting and 
Finance, langsung  diperkenalkan kepada pembimbing, untuk diberikan 
pengarahan. Kemudian praktikan diperkenalkan kepada seluruh karyawan 
Divisi Accounting and Finance. Praktikan dibimbing terlebih dahulu 
sebelum melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing. 
Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL 
di Bagian Divisi Accounting and Finance: 
1. Merekonsiliasi catatan bank dan perusahaan 
Rekonsilisi bank (kieso:376) suatu prosedur yang menjelaskan 
perbedaan pencatatan antara bank dan catatan perusahaan kas. Sehingga 
harus dibuat perbandingan antara keduanya agar dapat diketahui 
perbedaan-perbedaan yang ada. jika perbedaan hasil hanya dari 
transaksi yang belum dicatat oleh bank, maka catatan perusahaan dari 
kas dianggap benar. Sebaliknya, jika perbedaan dihasilkan dari 
kesalahan dalam catatan perusahaan dan catatan bank, maka diperlukan 
penyesuaian.  
Tahap mengerjakan rekonsiliasi bank ini yaitu: 
1) Penyesuaian ini dilakukan dengan cara debit rekening kas 
dibandingkan dengan kredit catatan bank yang bisa dilihat laporan 
bank kolom penerimaan. 
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2) kredit rekening kas dibandingkan dengan debit catatan bank yang 
bisa dilihat dari laporan bank kolom pengeluaran.  
3) Menyesuaikan kas bank dengan kas perusahaan, dimulai dari urutan 
document nomor, date & time, value date, desription, debt, credit, 
balance. 
4) Kemudian masukan ke dalam kertas kerja yang ada pada excel. 
5) Jika ada selisih atau tidak balance pada hasil akhir maka perlu dicari 
cek beredar/outstanding pada bulan sebelumnya. 
6) Jika cek beredar/outstanding sudah ditemukan, maka masukan ke 
dalam kertas kerja. Sampai hasil akhirnya sudah tidak ada selisih 
lagi. Contoh tugas Rekonsiliasi Bank ini dapat dilihat pada Lampiran 
8. 
2. Filling Nota/Voucer 
Filing merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan 
dengan cara merapihkan laporan atau kegiatan nota/voucer penerimaan 
bank. Tahap pengerjaannya filling nota/voucher yaitu: 
1) Memberi kode bank, nomor voucher, tanggal, bulan dan tahun 
voucher. 
2) Setelah itu mengurutkan nomor transaksi terkecil hingga nomor 
transaksi terbesar.  
3) Kemudian harus diperhatikan pula tanggal, bulan, dan tahun 
voucher dari tiap harinya untuk menghindari kesalahan dalam 
merapihkan nota penerimaan bank tersebut.  
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4) Setelah transaksi sudah tersusun rapih kemudian di masukan 
kedalam ordner  ukuran besar perlu diperhatikan bahwa semua 
nota/voucer yang telah rapih dimasukan ke dalam ordner yang 
sesuai dengan kode bank masing-masing. Contoh tugas Filling 
Nota/Voucer dapat dilihat pada Lampiran 9. 
3. Menginput E-faktur 
E-Faktur Pajak adalah Faktur Pajak yang dibuat melalui 
aplikasi/sistem elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh 
DJP. E-Faktur ini sebagai bukti potong PPN yang biasanya disertakan 
pada invoice, jadi memastikan bahwa barang yang telah dibeli customer 
sudah kita laporkan ke kantor pajak atau DJP. Cara kerja E-Faktur 
tersebut adalah menginput faktur pajak ke dalam aplikasi tersebut maka 
akan otomatis langsung di laporkan ke kantor pajak atau DJP.  
Tahap pengerjaannya E-Faktur yaitu: 
1) Masuk kedalam aplikasi Efaktur, Log-in kemudian disambungkan 
ke database lalu masukan nama admin beserta dengan password 
nya. 
2) Lalu masuk ke referensi masuk ke data lawan transaksi. 
3) Import data transaksi, kemudian perbaharui dan tambah data lawan 
transaksi. 
4) Masukan npwp perusahaan nama perusahaan dan alamat. Lalu 
save, setelah itu akan secara otomatis telah terlapor ke kantor pajak 
atau DJP.  
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Fungsi dari E-Faktur ini adalah mencegah penyelewengan PKP 
(pengusaha kena pajak) yang nakal sehingga tidak terjadi manipulasi 
faktur atau faktur yang cacat sehingga apabila ada kesalahan atau di 
buat-buat maka E-Faktur tersebut akan di reject. Kelebihan 
menggunakan E-Faktur ini adalah tidak perlu lagi secara manual 
membuat rekapan satu bulan penuh setiap akhir bulan dan tidak perlu 
lagi membawa rekapan setiap bulan dan akan menghemat kertas karena 
bisa langsung menjadi soft copy berupa PDF tidak perlu di cetak 
sebagai alat bukti karena sudah otomatis terlapor, dan tidak perlu tanda 
tangan lagi karena E-Faktur sudah ada sertifikasi tanda tangan direktur 
yang berupa kode barcode. Contoh tugas E-Faktur ini dapat dilihat pada 
Lampiran 10. 
4. Menginput Mail Enclosure Information system 
Suatu aplikasi yang di buat oleh perusahaan sebagai laporan untuk 
mengecek atau memastikan bahwa status barang yang dikirim oleh 
perusahaan telah terkirim kepada customers. Tahap Mail enclosure 
information system yaitu: 
1) Log-in Mail Enclosure Information system dengan menggunakan 
akun karyawan. 
2) kemudian menginput atau memasukan nomor invoice, customer 
name, name courier, name receive, tanggal, bulan, tahun dan status 
barang ke dalam aplikasi tersebut  
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3) Ubah status pengiriman apakah telah terkirim atau belum lalu save 
file di sistem Mail Enclosure. Contoh tugas Mail Enclosure 
Information system ini dapat dilihat pada Lampiran 11.  
5. Membantu Pengkoreksian Pajak 
Dalam pengkoreksian pajak tersebut praktikan diberi tugas untuk 
mengecek rekapan antara data excel perusahaan dan di SPT masa PPN. 
Tahap mengerjakan Pengkoreksian pajak yaitu:  
1) Menyamakan nomor faktur dan PPN. Apabila ada nomor faktur 
dan PPN yang sama atau double harus di tandai. 
2) Setelah ditandai faktur pajak yang sama atau double tersebut 
diperbaiki dan dikirim ke KPP agar mendapatkan restitusi kembali 
baik dengan uang maupun kelebihan bayar ke pembayaran ppn 
bulan berikutnya.  
3) Setelah pemeriksaan pajak tersebut disetujui, barulah dibuat 
laporan hasil pemeriksaan.  
4) Setelah itu keluarlah nota perhitungan atas kewajiban pajak yang 
seharusnya. kemudian maka terbitlah SKP (surat ketetapan pajak). 
Contoh tugas pengkoreksian pajak ini dapat dilihat pada Lampiran 
12.  
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C. Kendala yang Dihadapi 
Kendala yang dihadapi Praktikan pada saat berlangsungnya Praktek Kerja 
Lapangan 
1. Pemahaman praktikan terhadap lingkup bisnis dan proses bisnis pada 
PT FAJAR MAS MURNI tersebut, sehingga praktikan mengalami 
kesulitan untuk memahami dan ragu-ragu untuk melakukan tugas. 
2. Sebelumnya praktikan hanya belajar mengenai teori akuntansi saja di 
perkuliahan, namun pada praktik kerja praktikan diberikan tugas yang 
berkaitan dengan sistem online. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Praktikan diberi modul tentang proses transaksi dan kegiatan-kegiatan 
bisnis yang terjadi pada perusahaan kemudian praktikan mencoba 
membaca dan memahami berulang-ulang serta praktikan juga mencari 
informasi-informasi lain mengenai perusahaan tempat praktikan PKL 
dengan melalui internet. 
2. Praktikan meminta modul atau pedoman untuk mengerjakan tugas 
dengan sistem online dan mencoba mencari informasi-informasi 
melalui internet agar tidak terjadi kesalahan dalam mengerjakan tugas 
tersebut. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan yang memberi 
kesempatan bagi Praktikan untuk mengamplikasikan ilmu yang di dapat 
pada bangku perkuliahan dan dapat memberi pengalaman bagi Praktikan 
tentang kondisi dunia kerja yang sebenernya. Praktikan melaksanakan 
PKL di PT.FAJAR MAS MURNI. Selama melaksanakan PKL Praktikan 
di tuntut untuk dapat disiplin pada waktu, teliti dan cekatan, bersikap 
mandiri dan bertanggung jawab atas semua tugas yang diberikan oleh 
pembimbing.  
Selama melaksanakan PKL di PT FAJAR MAS MURNI, praktikan 
dapat mendapatkan pengalaman yaitu: 
1) Mengenal bagaimana penerapan dan metode akuntansi pada 
perusahaan, khususnya di tempat praktikan melaksanakan PKL. 
2) Praktikan merasa mendapat pengalaman dalam menghadapi setiap 
masalah kerja yang praktikan hadapi, terutama setelah mendapatkan 
tugas dan belajar bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 
diberikan dan memahami arti pentingnya tugas yang diberikan.  
3) Praktikan telah mengetahui bagaimana cara mengerjakan 
Rekonsiliasi Bank, Pengkoreksian Pajak, dan Filling Nota/Voucher. 
4) Praktikan telah mengetahui bagaimana cara kerja dari sistem E-
Faktur dan sistem Mail Enclosure.  
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Praktikan merasakan banyak manfaat setelah melaksanakan PKL, 
dalam dunia kerja memang berbeda dengan bangku perkuliahan yang 
hanya mempelajari teori saja namun dalam bekerja praktikan dituntut 
kedisiplinan, keterampilan, dan komunikasi sehingga tugas yang 
diberikan dapat hasil yang  memuaskan. Selama melakukan kegiatan 
PKL praktikan mendapatkan bimbingan dari pembimbing PKL maupun 
dari karyawan yang lain sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan  
baik. 
B. Saran 
Setelah Praktikan  memberikan kesimpulan, praktikan akan  
mencoba untuk memberi saran yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) agar dalam pelaksanaan  kerja yang sesungguhnya 
dapat di terapkan dengan lebih baik dan agar bermanfaat bagi pembaca, 
perusahaan  maupun praktikan  itu sendiri. 
Saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a) Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
alangkah baiknya menjalin kerjasama dengan instansi agar 
memudahkan mahasiswa untuk mencari tempat PKL dan 
melaksanakan kegiatan PKL. 
b) Universitas Negeri Jakarta agar terus memperbaiki sistem 
perizinan pengurusan PKL. 
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c) Universitas  Negeri  Jakarta  agar  terus memberi pengetahuan atau 
perbekalan kepada mahasiswanya yang  akan PKL tentang 
bagaimana cara bekerja sebelum praktikan dilepas didunia kerja. 
d) Universitas Negeri Jakarta tidak hanya mengajarkan teori saja 
dalam perkuliahan tetapi juga lebih praktiknya karena di dunia 
kerja sekarang ini telah banyak yang menggunakan sistem yang 
berbasis online.  
2. Bagi PT.Fajar Mas Murni 
a) PT.Fajar Mas Murni agar terus bekerja sama dan menjalin 
hubungan baik dengan universitas-universitas agar program PKL 
dapat terlaksana dan lancar. 
e) Meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang proses 
pekerjaan agar lebih baik lagi. 
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